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Absiract

Crombiges one of the Indonesia s commercial aoricultural enterpriv export
commadny, high economie valne, and prospective developed in fiturebecause it
fas ey wves, [ hos wor wved prime seed on oculihvation of gembier. The
passibilities (o oblain prome seed fhew vartety] using plant breeding method has
ot apt i,

N fend three tepes of gambier in caltivation area, fe: Udang, Cubadak,
cmed foerve, Hee geow nip in aneederl v an area. The principal prablem in plant
brovding of gambier o varialality of thes crops. I Say not Bhowa yer the variaton
cire it Hlree fypes, Hie same fepe, and between locaton,

Fle research o desighied to answer sewenbifictly the discussion abaoit
genetic variahifioval gambicr base on phenotvpe caracter and [INA band profile
using AL (Random Amplified Pobanorgivesm DNA § fechniguie.

fhe obfective of the research was fo know: phenotipe and  genetic
viersalaityal pambier on three bipes, the same tvpe, and  between location. the
reselt af the research hoped to find the infarmation abawt penetiovariahility of
permebizr ux the base on plunt breeding programe.

The research concist of two parts during the pericods of January o
Seprember 2006, The first part way  field observation on cultivarion of gambier
crea o Huluh Kasek Laimapubuh Kote and Siguniee Pesivie Selatan, And the
secand part was RAPD arcalysis iy Hiotechnolopy Laboratorivm of Facuity of
Awricufiure Andalay Universin

Fhe resufts showed there were differences berween tipe, within zach type
and between locatin on pherntvpie variption. The variation cause af genetic
aad ervironment foctar. I was supported by the different environmenth between
focationt and the reselt of RAFD that showed differences berween tvpe and within
gaclt tvpe an genchic variion N oo supgested fo odo the research with the
experimental research in the homopgeneous area. Reside using many penotipe and
ey promer an WAPE analvsis,



PENDAHULLAN

Cambic  (Dhcaric gombir Roxb) merupakan salah sato komoditas
perkebunan rakvat yang bernilas ekonomi tingei dan memiliki prospek cerah
untuk divsabakan secars komersial pada masa yang akan datang. Kepuanaannya
selain sebagal pencampur makan sicth adalah sebagai bahan baku industo
pemvamak kulil, dan cal. Sedangkan dalam bidang farmast dapat sebagail nenahan
darah, astrigen, antiseptik, dan obai sakit perut (Balai Informasi Pertanian
surnatera Barat, [988). Bagian yang mempunyat mlat ekonomis pada komoditas
int adalah kandunpan kinia dalam petahnya berupa tanin, katekin, tanin kateku,
HNuoresin, kuersetin, hling lemak, dan lendir,  Katekin dan tanin merupakan
senyawa yvang paling banyak dimanfaatkan (Bakhtiar, 19910

Cambir dihasilkan oleh industn keeil wvang proses produksinve masih
bersifat tradistonal dan lebih banvak mengpunakan lensga manusia.  Proses
produks tersebut adalah keterampilan vang tarun-temurun. Bila diperbatikan
pengusahasnnye mulal dan budidaya, sampai pengolahan hasil merupakan susiu
proses yang unik, sehingga menyvulitkan bagi perkembanpan tanaman gambir
sehagaiman tanaman lamnya (Fauza, 19927,

Walawpun merupakan salah satu komoditas ekspor, teknik pembudidavaan
sumpal pengolahan tanaman gambir masib bersifat tradisional. Hal ini salah
satunva  disebabkan karena lanaman gambir termasuk tanaman yang tidak
memeriukan perawalan intensif dan dapat tumbuh dan beradaptasi pada berbagai
kondisi lingkungan.

Ketersediaan sumberdaya genetik atau plasma mutfah denpan variabilitas
venctik vang cukup Inas dan informast genetik vang akurat merupakan salah satu
taktor esensial dalam program pemulizan tanaman, Tanpa tersedianva plasma
nutfah dengan vanabihias yvang luas, maka kegiatan pemuliaan tanaman tidak
akan berjalan efcktif.  Upaya merakit kultivar unggul baru akan mengalami
kesulitan karena sumber Kerakler-karakier unggol tertentu vang diinginkan sulic

atau bahkan tidak dapat ditemukan dalam plasma nutfab vang ada



Menurut Denian, [dris, dan Suryani (1991), tanaman gambir vang
dikembangkan masyarakat terdiri dan tiga tipe yaitu tipe Udang, Cubadak, dan
Riau. [nformasi genetik tanaman gambir masth sangat terbatas, Bagaimana
karakteristtk tingkat diversitas (variabilitas’keragaman) genetik serta hubungan
Lekerphatan di anara populasi gambir vang ada sangat diperlukan oleh pemulia
tanaman  dalam mengidentfikasi calon tetua vang potensial.  Merupakan
fenomena vang menarik uniuk mempelajari tingkat diversitas serta hubungan
kekerabatan diantara aksesi tanaman dari berbapai wilayah.

Wenpetabu variabilityas fenotipik dan genetik tanaman gambir akan
memberikan informasi mendassar dalam  program pemuliaan tanaman untuk
pennekatan produktivitas mnaman in pada masa vang akan datang,

Dentan, [drs, dan Suevani, (1991) berpendapat bahwa gambir mempunyal
kerapaman pepetik vang sempit. Hasil pepeliiannya  menunjukkan bahwa
lerdapat perbedaan vang nyata untuk beberapa parameter pengamatan pada ketiga
tipe tersebut. Tetapi tidak terdapatl perbedaan pada tipe vang sama vang berasal
dan lokasi vang berbeda. Perbedaan sifat-sifat morfelogs anaman gambir lebih
dischabkan oleh pengarch faktor genetis dibandingkan dengan faktor lingkungan,

Pada bagian lam Deman, et of (2000} menvatakan hal vang berlawanan
dengan sebelumnya, babwa salah satu kelemaban dari tipe-tipe gambir vang ada
adalah ketidaksatabtlan genctiknva vang cukup tinggi, sehingea bila diperbanvak
secara peneratit akan mencul segrepat-segregat bar yang sifat penetiknya jauh
menyimpang dari sifat induknva  Salim (1998} juga menyatakan hahwa
pembudidayaan sae tipe tidak dapat dilakukan, karena bagaimanapun penbabitan
sl tipe vang dilakukan, akan tetap menghasilkan ketiga tipe tanaman tersebut.

Berdasarkan peda berbagar pendapat diatas maka terlibat, bahwa terdapat
kontradiks: antara satu denpan vang lamnya,  Artinya pendapat tersebut masih
belum dapat dijadikan dasar vanp akurat dalam program pemuliaan tanaman
sambir.  Apalzpi mekanisme reproduksi dari tanaman gambir sendiri belum
diketahui,  Perbedaan hasil penelitian beberapa penelitt sebelumnyva diduga
Larena analisis kerggaman dilakukan berdasarken data pengamatan karakter

fenatipik, dimana karakter fenotpik sanga dipengarahi oleh faktor ingkungan.



Analisis keragaman morfolow dapat dilihar berdasarkan data pengamatan
atav pengukuran karakter morfologi tertenty (Faleoner, 1970) Nilai fenotipe
motlologl mengandung nilal genotipe, deviasi linpkungan dan inferaksi antars
zenotipe dan lingkungan. Banyak metode dikemukakan untuk menduga parameter
genetik berdasarkan sifat morfolog, umumnys dilakukan denpan uji progen.
Cara mm sulit, terotama pada tanaman tahunan, karena memerlukan wakiu lama
Chsmano, 1992 Pemuhasn anaman menggunakan metoda analisis morfologi
berdasarkan observas enotipih kadangkala didukung oleh statistika yang rumit,
selain it metode e terkesan sehic karena kerumitan genenk dari sebagisn besar
stlat-sifat apronomi dan adanya interaksi yang kuat dengan faktor lingkungan.

Hila selama dekade sebelumnya strategt untuk evaluasi variabilitas genetik
dilckukan melaful pendekatan anatomi, morfologl, embriclogi, dan fisinlogi,
sekarang ind pendekatan tersebut telah dilengkap dengan teknik malekuler
Perkembangan 1lmu pengetabuan khususnva bioteknologi vang discbut madeculor
miarger vang berdasarkan polimorfisme vang (erdapat pada protein atan DNA,
telah secary luas mewnfasilitasi penelivan dalam disiplin ilmu sepert] taksonomi,
ekolow, genetika, dan pemuliaan tanaman {Weising, e af, [993)

Berdasarkan uraian vang dikemukakan di atas, maka masalah yang
dirdentifikasikan dirumuskan sebagai berikut
1. Apakah terdapat variasi fenolipik dan genstk i antara tipa tipe tanaman

sambir.
2. Apakah terdapat vatiasi fenotipik dan genetik antara tipe vang sama,
4. Apakah terdapat vanas lenotipik dan genetik pada lokasi yang berbeda

Penelitian ini bertujuan untuk @ (1) mengetahui apakah terdapat variasi
fenotipik dan genetik di amara g tipe anaman pambir, {2) mengelahui apakah
terdapat variasi fenotipik dan genetik antara tipe yang sama, dan (31 mengetahui
apakal terdapat variasi lenotipik dan genetik pada lokasi vang berbeda,

Bila twuan di atas tercapai, diharapkan akan didapatkan nformasi
variabilitas genctik lanaman gambir agac langkah pemuliaan tanaman ini pada
penclitan-penclitian - selanjutnya  lebih  terarah  vang pada  akhimya  akan

menghasilkan genotipe woeeul harapan..

Lak



METODE PENELITIAN

Penelitizn telah dilaksanakan pada dua sentra produksi zambir Kabupaten
Limapuluh Kota dan Kabupaten Pesisic Selatan untuk pengumpulan dita karakier
morfelog,  dan Laboratornnm Bioteknologn Fakultas Pertaman  Unoversitas
Andalas untuk analisis RAPD.  Pelaksanaan penchtian mula bulan Januan
saimpa dengan September 2006,

Bahan tanam veng digunakan adalah daun muda hga tpe gambar (Udang,
Cubadak, dan Riau) darn dua sepira produksi, tanah, pupuk kandang, polibag
kecil, baban kinua untk analisis RAPD, dan lam-lan, Alar yvang dipunakan
adadab, mistar. jangka sorong, feqf areq meter. dan cofwor cord, persone!
corpiaer, perangkat lungk untuk analisis data (Microsaft Pxeed 2000 dan ANTSEs-
pofNumericad Toconomy o Multnegriate Angdvsie Suestem) version 2,70, alpt
tulis, dan lain-lain

Penehtian dilaksanakan selama dua abap, vaitu @ observas lapang,  dan
analisis RAPD.  Obscrvasi lapang dilakukan dengan mengamatl dan menyeleksi
penamptlan Karakater morfolog dan agronemi tanaman di tempal asal sampel
tamaman.  Samopcl tanaman vang diamati terdiri 10 akses: tanaman higa lipe
aambir dan dua sentra produkst di Kabuten Limapuluh Kota dan Pesisic Selatan.
selungga keseluruhan terdiel dan 60 aksesi. Beberapa tahapan dalam analisis
RAPD, wvaitu - (1) 1selast DNA, {2) pemummian DNA, (3} penctapan kuantitas
LA, dan (4] reakst amplhifikas) dan elekiroloresis,

Boarakter-karakter vang diamati meliput (1) = sudul cabane (73, (2} panjang
ruas (emd, (3 diameter cabang (em). (4) diameter kait, (5) bentuk helaian daun,
6} pampang angks daun (em, (7)) diameter wopka daun (mmd, (8) panjang daun
permny, (9 Jebar daun (em), (100 indeks panjanglebar daun, (11) rata-rata luas sane
helar daun (em2}, (12} tebal daun {mmd, (13} wama permukaan atas daun, (14
warna perimukaan bawah daun, (15) wama pangkal daun, {16) warna pupus, {17)
bentuk wjeng dacn, (18] bentuk pangkal daun, {191 tepr daun, (200 mta-rate bobaol

satu hela daun (eh dan (215 rendemen hasil (%)



Analisis  daa  dilakukan untek  mendopatkan  variabilitas  fenoipik
berdasurkun standar deviasi. Analisis Klaster data fenotipik, dun analisis klaster
data biner profil pita DNA hasil analisis klaster. Analisis klasier menpeunakan

bantuan program VTSYS version 2.7 (Roli, 20009,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penampilan Fenotipik

Pada umumnya lokasi perkebunan gambir werletak pada daerab perbukitan
dengan memantazatkan lahan vang tidak dapar ditanami denpan koemoeditas lain
terulama tanaman pangan, Lahan pertanaman biasanya dikelilingi hutan dengan
tingkat kemiringan vang cukup tinggi. babken lahan dengan tingkat Kemiringan
lebih dari 457 masih dimanfaatkan untuk pertanaman gambir, Gambaran lokasi

pertanaman gambir pada kedua lokasi fersebut dapat dilihal pads Gambar |,

Pdizh Foasok Limapulub Boot Sigurtur Pesishe Selatn

Gambar 1. Populasi tangman pambir pada areal perkebunan rakyar pada dua
sentra produksi Sumatera Barat

sepert] dikemukakan Hasan ef @f, {20000 babwa pada kebun peiani selale
ditemui percampuran ketiga tipe gambir ini, pada areal perkebunan gambir pads
kedua lokasi ini ditemukan ketiga tipe tanaman gambir, vaitu Udang, Cubadak,
dan Riau. yang twmbuh secara tidak beraturan pada sreal tersebut. Hal ini

disebabkan Karena sejauh ini, petani tidak pemah memperhatikan perbedaan

L



kctiga tipe tersehut pada saal dilakukan penanaman.  Sampai saat ini. belun ada
petani vang membudidayakan tanaman ini dengan cara penanaman satu tipe pads
satu areal. Padzhal menueut Sahie (2006) (kemunikasi pribadi} perbedaan ketiga
tipe tanaman gambir sudah dapat diketabui pada saat bibit sudah berumur 6 bulan

{siap pindah ke lapangan).

Gambar 2. Tiga tipe tanaman gambir pade areal perkebunan rakvat Siguntur
Pesisir Selatan

Gambar 2 menampilkan ketiga tipe tanaman gambir pada areal perkebunan
rakyat. Secara sepintas di lapangan, perbedaan ketiga biga tipe tanaman gambis
tidak terlibat nvata.  Untek melihat perbedsanya harus haros memperhatikan

dengan scksama beberapa karskter pembeda dari ketizanya,

Cubadalk

Gambar 3. Penampilan daun tiga tipe tanaman gambir

N antars karskler-karakier vang dapat membedakannya adalzah bentek dan
warna daun, Seperti ditampilkan pada Gambar 3, gambir tipe Udzng mempunysi
ciri-ciri daun berwarna hijaw kemerahan dengan bentuk daun oval memanjang

fellipticny oblongiy), pambir tipe Cubadak mempunyai daun herwarna hijau agak



terang dengan bentuk daun oval, dan gambir Riaw mempunyvar daun benwarna
hijau agak gelap. Hal ini hamper sama dengan pendapat Hasan ef @ {2000} vanp
menvatakan babwa jenis Udang bentuk pucuk daun berwama coklat muda,
sedangkan tipe cubadak berwarna hijau muda, dan tipe ey pucuknya herwarna

hijaw 1ua.

Tahel 2. Rata-rata hasil penganatan beberapa karakter fenotipik tiga tipe tanaman
gambir pada Jua sentra produkst Sumatera Barat

Buluh Rasnk Sigumniur
e Harakter
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pencamnzan idak dapar delakukar karena kerecbarasan wakou penelitian



Rata-rata hast] pengamatan beberapa karakter fenotipik tiga tipe tanaman
sambir pada kedua Jokasi ditampilkan pada Tabel 2. Beberapa karakter yang
diamati menunjukkan hasil vang hampir sama dengan vang dikemukakan Dentan
dan Fiani (19947, Namun perbedaan angka-angka tersebut tidak dapat disjadikan
pembeda vang membedakan masing-masing tipe dan lokas, karena tidak
memenuhi kaidah  statistik untuk  dilakukan  dianalisis disebabkan  kondis
lingkungan nertanarman vang tidak homogen. Teradinya perbedaan nilai rata-rata
beherapa karakter fenotipik pada setiap tipe dan lokasi sangat dipengaruin eleh

[aktor lingkunpgan

Variabilitas Fenotipik

Variahilitas fenetipik tea tipe tanaman gambir pada dua sentra produks
Sumatera Barat berdasarkan penpukuran masing-masing karakler pengamatan,
denean penghitungan pilal rate-rata, vanans, dan standar deviasi diampilkan pada
Tahel 5.

ari data pada Tabel 3, terhibat bahwa dar 21 karakter vang diamati, lerad
variabilitas fenotipik yang luss pada scbagian keeil karakter, vaitu sudut cabang,
rata-rata Juas spig beln daun, dan rendemen hasil Sementara itu karakter
lainnya menunjukkan varabilitas vang sempit.

Penghitunpan variatilitas lenoupk menuret tipe @naman gambir. jugs
menuniukkan pole yang sama dengan penghitungan secara menyeluruh sepertl di
atas  Pada gamibnir tipe Udang jupa terdapat vanabilitas fenotipik yang luas untuk
karakter sudut cabang, tata-rata luas satu helar daun, dan rendemen hasil,
Demikian juga wntuk gambic tpe Cubadak dan Riau

Sementara ity penghitungan vanabilitas lenotiplk menurut lokasi, juga
memperlihatkan pole varg hamper sama. Pada lokast Bulub Kasok vanabilitas
fenotipik vang luas *crdapat pada karakter sudut cabanp dan rata-rata luas satu
helai daun. Sedanekan pengamatan terbadap rendemen hasil pada lokasi i lclak
dapat dilakukan karena pelaksenaan untuk pengamatan karakter ind sampa

senulisan laporan imi masih dalam proses.  Pada lekasi Siguntur terdapm



varnabilias vang luas pada empat karakter, yaitu sudot cabang, panjang daun, rata-

rata fuas solu helar daur, dan rendermen hasil.

Iabel 3. Vanabilitas fenotipek tiga fipe tanaman gambir pada dua sentra produles:
Sumatera Barat

Variabilitas Fenotipik
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. pengamatan tidak dapat dilakukar karena keterbatasan waktu penelitian

Feesamaan pola karakter vang menunjukkan variabilitas fenotipik vang luas
baik denpan cara penghitungan pabungan (selurahnyva), menurut tipe, dan menurut
lokast im cdhiduga disebabkan nleh faktor penenk. Namun terdapatnva variabilitas
fenotipik vang luas untuk beberapa Kprakier, belum dapat dibuktikan kalaw hal i
dipengaruht faktor penetik mengingat aktor lingkungan sangat besar peranannya.

Vanabulias dan seatu pepulast dapat ditinjaw dan varabilitas {epotiptk dan



variabilitas senetik, Vartabilitas fenotipek adulah varabilitas vang dapat douku
atau chilihat langsune untek karskler-karakter tenentu.  Sedangkan vanabilitas
zencttk Udak dapar dilihat ataw dickur secara lanpsung, elapl penpamataniya
diduza melalue gnahsis daa statisuk. Svate populast memilike vartabilitas
fenetipik vange lugs belum tentu vanabilitas genettknva luas, karena pensmpilan
genelth melalui fenotipiknya dipengaruht oleh fakior lingkungan,  Varabihias
venelik terade karena penparub wen dan interakst pen yvang berbeda-bed: datam
suaiu populasi. Yarabilitas genetik vang luas akan memberikan vanabilitas vang
[oae pula jika imemks penenk dengan hngkongan cukep tingg (Crowder, 19831

Untuk mendapatkan vamabilitas fenotiptk juga dilakukan melalur analisis
aerombod (klaster).  Analisis klaster dilakukan techadap 60 genotipe ketiga upe
tamaman gurabir pada due fokas sentra produkst. Hasit analisis Klaster kedekaan
Bubmimgan antar 60 serotipe disapikan dalam bentek dendopram jarak aksonomi
rada Gambar

larak taksomomi meropakan angka-anegka koefisien vang secara kuantitati{
menggambarkan tingkat ketidakmiripan di antara sampel vang dibandingkan
Semakm besar milan angka keudakmaripan, maka semakin kecil tmpkat keminpan
di antara doa indiadu {variabilitas lebib luas). Sebaliknyva semakin kecil mila
angks ketdakmimpan, maka semakin besar usgkat kemiripan di actara dua
individu  (vartabilitas  lelal sempit) Denpan  demikian il koefisien
ketidakmeripan di antara dua individu vang sama adatab nol

Berdasarkan dendogram pade Gambar 4 dapat dilihat bahwa lerdapal varias
diantara 60 penotipe Uga bpe tanaman gambic pada dus lokss: dengen jarak
kememipan vang berbeda di antara individu tanaman vang berkisar antara D.01§-
0,34, Pada rata-rata jarahk taksonom 820 didapatkan Uga kelompok, Bala dilihat
penyebaran &0 genotipe pada ke tipa kelompok tersebut, ternyiata baik menurns
Lipe, maupun lokast menyvebar pada kelompoek [ doan 1, Artinva satu tipe atau sato
lerkast secara menyeluruh tidak menvebar pada satu kelompok. Namuon demikian
addy wecenderungan genotipe vang berasal dan lokasi Buluh Kasok menyebar lebih

banvak pada kelompok T dan dan lokast Siguniur pada Kelempok I sedangkan

10



Eelompok ! hanva terdm den dus penotipe dan Sipuntur.. Sementara itu ketiga

tipe menyebar pada kelompok | dan I secara tidak ferpola,

P e
T
|
|
|

Forak Tokzaremn

Gambar 4. Dendogram 60 genotipe tanaman gambir pada dua sentra produks
Sumatern Barat berdasarkan karakier fenotipik

Hal ini juga terjadh bila analisis klaster dilakukan menurut tpe ataupun
menurul lokast Penvebaran genotipe vang diamati tidak terpola menurt tipe
maupun menerut [okas: Untuk lebah jelasnya bagaimana jarak kemiripan tanamen
dalam sata perlakuan, maka dilakukan anahisis kiaster pada masing-masing tipe
dan lokasi.

Berdasarkan hasii pengamatan terhadap karakter fenotipek tiga tipe tanaman
garmbir pada dua lokasi, batk herdasarkan standar deviasi, maupuen herdasarkan
aralis klaster, maka doapal disimpulkan terdapatl varabifitas fenoupk vang luas
pada beberapa karzkter vang dizmati dan pola pengelompoksn masing-masing

pepoipe tieak terpola batk menurot tipe maupon menurut lokasi. Hal ini belum



dapet dijadikan sebapal dasar dalam menentukan apaksh vanabilitas fenotipik

vang tenadi disebabkan aleh Taktor genetik atau oleh faktor lingkungan,

Yariahilitas Genetik

Dhna penetik diperoleh dan hasil analisis RAPD vang dilakukan dengan dua
pravmer vang digunakan pada 9 penotipe tipa tipe tapaman pambir pada sentm
produkst Siguntur. Analisis RAPD hanva dilakukan pada satu lokasi, karena hasil
analisis satu lokasi sedab mewakili lokasi yang lain.

Dz prasmer vang digunakan adalah OPE 14 dan OPE 18, vang merupakan
bast] seleks primer polimorhs untuk analisis RAPD tanaman gambir,  Karena
polimorfisme menurut MeGregor ef af {2000} merupakan gambaran amplifikasi
vang diperoleh dan perbedaan fragmen DNA yang diobservasi.  Sekuen (urutan
nukleouda) primer OPE 14 dan OPE T8 masing-masing adelah TGCGGCTGAG
dan GOGACTGCAGA

Data hasil anahsis RAPD @ penotipe tiga tanaman gambir pada sentra
praduksi Siguntur disajikan dalam bentuk profil pola pita DNA dapat dilihat pada
Gambar 3. Anahsis pohimorfisme denpan teknik RAPD mengzunakan dua
primer menghasilkan 13 pila yang polimorfis denpan ukuran frapmen berkisar
antara 2530 by sampas 2000 bp. Primer OPE 14 menghasilkan ima pita dan OPE
& menghasilkan 9 pita,

Giambar 5 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan prodil pita 1INA dari
sembilan genotipe vang diup, Perbedaan tersebut terjadi batk antara tipe maupun
di dalam tpe vang sama. Pofil pita DNA SGU (upe Udang)  menunjukkan
perhedaan denpan 3GC (0pe Cubadak) dan SGR (tipe Riau), Sementara antara
miatly  SGLU, dan 5GLUL juga terlihat adanva perbedaan, Demikian jupa diantara
sl 500, dan 3G dan 5GR,) SGR,, dan SGR.. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan secara genetk tanaman pambir antar tipe maupue di
dalam tipe vang sama. Untuk lebih jelasnva dilakukan analisis klaster dats biner

profil pita DNA fersebuat
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OFE 14

AL SGLUx  SGLg S0G0 SGC, 500 SGR, SGR,  3GH

OFE 18

Gambar 3. Pala pita DNA hasil analisis RAPD 9 genolipe tiga tanaman gambir
pada sentra produksi Siguntur

Berdasarkan profil pita DINA setelah diinterpretasi dan diterjemahkan ke
data hiner, dilekukan analisis klaster yang menghasilkan dendogram seperti pada

Cambar 4.
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Trambar &, Dendagram % genatipe Uga lasaman zambir berdasarkan hasil anabisis
Al

I3ars dendegram pada Gambar 6 dapal dilihat babwa pengclompokan akses:
verhentuk pada tingkat kemiripam ©.29-0.80 (terjadi variasi penetik sehesar 0.51)
Fada cata-rata tmgkal kemaripen 087 didapatkan tips kelompaok, dimang
genchipe vang dianalists menvebar pada tga kelompok lersebul secura scak,
kecual tga genotipe SGLU itipe Udanpe) menvebar pada kelompok 1 Hal i
menuniukkan babwa ketips genotpe pambir tipe Udang vang dianalisis memilik
ungkat kerumipan vang lebih besar (nilal koofisien kemiripan vang rendah)
dibandingkan dengan genotipe tipe Cubadak dan Riau vang tersebar pada dua
kelompok fainnya

Berdasarkan data hasil analisis di atas dapat dilihat bahwa ternyvata tanaman
gamlar memilike vanabilitas zenetik vang luas,  Terdapat varasi genetik haik
antara Gy maupun pada npe vang sama, Schingga didoga pada populasi tanaman
pambir vang ada semuanva bervaniast secara peretik,  Hal mi jues mendukung
dupann sebelumanya vang manvatakan bahwa tanaman gambir termasuk tanaman

menverbuk stlang



KLESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan  hasil  penehition dari observasi  lapangan  dan  analisis
laboratonum,  maka  dapat diambil  kesimpulan  bahwa  tanaman  samibir
mempunyai variabilitas fenoupk.  Terdapat varas fenotipik baik antar 1ipe,
maupun g dalam tpe vang sama. Demikian jugs antar lokasi, terdapat varias)
antar tipe maupun tipe vang sama dalam sale lokssi.  Variasi yareg terjadi
cizebabkan oleh fuktor lingkungan dan faktor genetik,  Hal im mengingat
perbedazan lingkungan di antar kedua lokast dan variasi penctik vang terjadi
berdasarkan analisis RAPD. Namun, pada penelitian in belum dapat diketabui
sejauh mana pengaruh dari masing-masing faktor,  Tetapi, kesimpulan pada
penelitian i sudah dagar menajanwab perdebatan mendasar selama i mengenas
vanabelitas penetik tanaman gambis

ot febih memperiepss dan mendukurg hasil penelitian ini, maka perlu
Slakukan penchitian-penclitian selamutnve dengan percabaan chsperimental
berupa petak percobaan denian kondisi lingkungan vang hamosen yang secars
statstika memenuhe svarat untuk difakukan penghitungan variabilitas Tenotik
dian vaniabulias genenk.  Selain ww perlu dilanjutkar melakukan analisis
medekuler untuk mengetabu ptodil pala pita DNA melalui mehisis RAPD atau
analisis. molekuler lainnva dengan lebih banyak penatipe yang drugr dan felnh

-~

Panvak primer.
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